
 
Hujan mulai sering turun. Itu berarti musim hujan mulai dekat, bahkan sudah memasuki 
musimnya. Seperti biasa, hujan yang mengguyur kota Semarang sering jadi masalah, 
terutama di daerah-daerah tertentu. Untuk itu, pemerintah harus benar-benar menyiapkan 
diri mengantisipasi berbagai kemungkinan akibat hujan. Aparat pemda, hingga ke 
kelurahan harus segera dikerahkan. Jangan menunggu banjir baru ambil tindakan. 
Banjir lokal yang akhir-akhir ini melanda sejumlah tempat di Semarang membuat sungai 
dan saluran air dipenuhi sampah. Berton-ton sampah menyebabkan sungai dan saluran air 
tak mampu mengatasi derasnya air di musim hujan sehingga banyak wilayah yang 
terendam. Tumpukan sampah dari berbagai macam material mengakibatkan 
pendangkalan dan penyempitan sungai. Kota yang langganan banjir ini, sudah 
berpengalaman betapa sengsaranya akibat dari “sapaan” banjir itu. Selain membuat 
perumahan terendam air, perkampungan terkepung genangan air, jalan-jalanpun di mana-
mana macet, masalah gangguan kebersihan dan kesehatan lingkunganpun kian banyak 
akibat banjir. 
Genangan besar air di kota yang sekitar 34 % tanahnya dataran rendah, memang daerah 
langganan banjir sejak jaman dulu. Kota yang berkembang di atas tanah bekas rawa-
rawa, serta dialiri 6 sungai yang bermuara di Laut Jawa, sudah tercatat sebagai kota yang 
tidak bebas banjir seperti Tembang Jawa yang didendangkan oleh pesinden terkenal, 
Waljinah, Semarang Kaline Banjir. Makanya, pemerintah kolonial Belanda tahu betul 
untuk mengatasi banjir di Semarang, yang sudah berupaya menyelamatkan kota 
jajahannya ini. Misalnya, Belanda mengadakan penggalian kanal sodetan Kali Garang 
agar air bisa mengalir dengan cepat ke laut dan tidak menimbulkan genangan lokal. Salah 
satu upaya yang pernah dilakukan Belanda adalah mengadakan perbaikan tata air dengan 
membuat dua sungai yang dinamakan Kali Banjir Kanal Barat dan Banjir Kanal Timur. 
Proyek yang terkenal dengan sebutan Kali Banjir Kanal ini ternyata kesaktiannya hanya 
mampu bertahan sekitar 40-an tahun. Kenyataan sekarang yang ada, di beberapa lokasi 
sudah langganan genangan, misalnya di sekitar Jalan Kaligawe, Simpang Lima, Jalan 
Citarum sampai Bubakan, ujung Jalan Imam Bonjol dekat Johar, dan sebagian Kota 
Lama. 
Ancaman banjir lokal makin besar akibat hilangnya daerah potensi resapan air alami di 
kota Semarang bawah. Kecenderungan sekarang hampir semua halaman rumah dan 
perkantoran di pusat kota kini ditutup beton dan aspal yang kedap air untuk tempat 
parkir. Di beberapa kawasan, kapasitas saluran kurang memadai karena volume air hujan 
yang masuk meningkat tajam akibat daerah terbangun makin luas. Kondisi ini umumnya 
terjadi di daerah bekas rawa mapun persawahan, misalnya wilayah Semarang Utara, dan 
Semarang Tengah. Sistem drainase di pusat kota banyak yang menyempit terkena 
pelebaran jalan, atau berubah menjadi saluran tertutup. Sehingga drainase tertutup itu 
sering tersumbat sampah, karena minimnya kesadaran masyarakat dalam membuang 



sampah. 
Kenyataan tentang banyaknya sampah harus menyadarkan semua komponen masyarakat 
untuk menyadari bahwa banjir merupakan akibat langsung dari perilaku manusia. Banjir 
terjadi semata-mata bukan karena faktor alam, tetapi lebih karena kecerobohan manusia 
yang tidak memperhatikan kelestarian dan keseimbangan alam. Urusan sampah, selama 
ini pemerintah masih terfokus pada pembuangan sampah akhir yang membutuhkan lahan 
luas. Padahal persoalan sampah menyangkut hal yang jauh lebih luas karena terkait 
dengan perilaku manusia. 
Tetapi, sebenarnya kewajiban mengantisipasi musim hujan itu tidak hanya untuk 
pemerintah. Warga Kota Semarang juga harus mengambil langkah-langkah antisipatif. 
Setelah melihat fakta kota Semarang mengenai banjir, maka ada beberapa langkah yang 
harus ditempuh dalam mengantisipasi musim hujan, diantaranya : 
Pertama, perbaikan sungai-sungai Baik dengan nornalisasi sungai maupun penambahan 
pompa-pompa air, terutama pada pompa-pompa air yang sudah ada sejak jaman Belanda 
yang belum mendapatkan penggantian pada daerah tertentu rawan banjir lokal. 
Kedua, Mengelola Sistem Drainase dengan segera melakukan perhitungan volume dan 
kedalaman antara saluran primer, sekunder, dan tersier sehingga terbentuk suatu sistem 
saluran yang saling mendukung. Sistem drainase yang dilengkapi pintu air seperti yang 
pernah diterapkan Belanda untuk Kota Semarang pada masa lalu perlu diaktifkan 
kembali. Pintu air yang mudah dibuka tutup sangat penting untuk membagi debit air. 
Ketiga, Memberikan pendidikan dan Sosialisasi tentang saluran drainase, sungai dan 
peranannya kepada masyarakat secara kontinyu Kegiatan ini dapat dilakukan melalui 
kegiatan tingkat RT maupun kelurahan dengan kerja bakti membersihkan sungai maupun 
saluran lingkungan. Penyuluhan untuk membuka kesadaran masyarakat agar membuang 
sampah pada tempatnya, ditindak lanjuti dengan gerakan pembuatan bak sampah di 
masing-masing rumah tangga. Banjir biasanya disertai beragam penyakit. Para pemimpin 
lokal di tingkat RT juga harus waspada. 
Keempat, daerah-daerah padat yang terdapat sepanjang bantaran sungai sebaiknya 
dikurangi, untuk mengurangi risiko banjir bandang. Menyelesaikan masalah banjir, 
luapan, dan genangan air di daerah yang dilandanya, tidak dapat dilakukan di daerah 
setempat, tetapu harus terpadu mulai dari hulu ke hilir sungai, sehingga Daerah Aliran 
Sungai (DAS) akan tetap terjaga kelestariannya. 

 


